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ABSTRAK
Penelitian ini difokuskan pada pengaruh beban amortisasi terhadap laba bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel Periode 2016-2020.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Seberapa besar perkembangan beban amortisasi
yang dilakukan oleh Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020? 2) Seberapa besar perkembangan laba
bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020? 3) Seberapa besar pengaruh beban amortisasi
terhadap laba bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui: 1) Besarnya perkembangan beban amortisasi yang dilakukan oleh
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2020. 2) Besarnya perkembangan laba bersih pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2020. 3) Besarnya pengaruh beban amortisasi terhadap laba bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2020.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis desain kuantitatif. Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh digunakan analisis Koefisien Korelasi Product Moment, Uji
Koefisien Determinasi, Uji Hopotesis menggunakan Uji Signifikansi (Uji t), analisis regresi
sederhana, dan uji F.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Beban amortisasi cenderung naik, artinya besarnya jumlah
beban yang ditanggung oleh setiap perusahaan setiap tahunnya mengalami kenaikan. Adapun
jumlah keseluruhan beban amortisasi pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri
Subsektor Kabel Periode 2016-2020 adalah sebesar Rp. 2.875.343.078.840 dengan rata-rata
beban amortisasi sebesar Rp. 95.844.769.294,66. 2) Laba bersih yang dihasilkan dari tahun ke
tahun mengalami fluktuatif. Tajamnya fluktuasi laba diantaranya terjadi pada PT. CCSI, PT.
SCCO, PT. JECC, dan PT. VOKS. Adapun jumlah keseluruhan laba bersih pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel Periode 2016-2020 adalah sebesar Rp.
4.072.122.148.075 dengan rata-rata laba bersih sebesar Rp. 135.737.404.935,83. 3) Beban
amortisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Kabel Periode 2016-2020. Adapun besarnya
pengaruh sebesar 93,70%.
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